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Abstrak Era yang terus berkembang membuat banyak perubahan di 

bidang pendidikan seperti halnya pada kurikulum dengan adanya 

kemajuan zaman yang membuat siswa maupun guru sulit untuk 

beradaptasi dalam melangsungkan pembelajaran, apalagi sudah kita 

ketahui sebelumnya kebanyakan siswa tidak suka dengan mata 

pelajaran matematika. Matematika merupakan cara ataupun sarana 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

perlu dikuasai dengan baik, tetapi kebanyakan siswa beranggapan 

bahwa matematika itu mata pelajaran yang sulit, membosankan dan 

kurang menyenangkan di SMP Muhammadiyah Sewon. Hal itu 

dapat dibuktikan ketika siswa ditanya mata pelajaran apa yang paling 

tidak disukai, hampir keseluruhan siswa menjawab matematika.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan penerapan 

kurikulum 2013 (kurtilas) dan kurikulum merdeka (Kurmer) dalam 

pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah Sewon. 

Berdasarkan hasil observasi, ruang lingkup penelitian mengenai 

perbedaan kurikulum di SMP Muhammadiyah Sewon ini meliputi 

beberapa aspek, diantaranya terletak pada jam pelajaran yang diatur 

per minggu pada kurikulum 2013 dan diatur per tahun atau per fase 

pada kurikulum merdeka, serta penilaian di setiap kelas. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam 

mendeskripsikan penerapan kurikulum di SMP Muhammadiyah 

Sewon. Teknik yang digunakan dalam mendeskripsikannya adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Terdapat 

perbedaan kurikulum dalam proses pembelajaran yang diterapkan, 

untuk kelas VII dan VIII menggunakan kurikulum merdeka dan 

kelas X masih menggunakan kurtilas. Simpulan dari hasil penelitian 

yaitu terdapat perbedaan cara mengajar yang disebabkan perubahan 

kurikulum dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka, untuk 

perbedaanya belum begitu terlihat karena sejauh ini masih terbawa 

kurikulum 2013 dalam melangsungkan pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peran utama dalam membentuk masa depan generasi muda, 

dan perubahan kurikulum di sekolah yang merupakan bagian dari upaya meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Kurikulum pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan 

sistem pendidikan suatu negara. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan penerapan 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka di SMP Muhammadiyah Sewon. Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum yang diterapkan di Indonesia dengan tujuan mengintegrasikan berbagai 

aspek pembelajaran, pengembangan karakter, dan keterampilan abad 21. Kurikulum merdeka 
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diperkenalkan sebagai alternatif dengan menekankan bahwa sekolah bebas untuk menerapkan 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan lokal dan potensi siswa. 

Dua kurikulum yang diterapkan di SMP Muhammadiyah Sewon, yaitu kurikulum tahun 

2013 dan kurikulum merdeka. Keduanya mempunyai pendekatan pembelajaran berbeda yang 

mempengaruhi antara cara guru mengajar dan siswa dalam belajar. Perbedaan metode 

pembelajaran antara kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka mempunyai implikasi penting 

terhadap proses belajar mengajar di SMP Muhammadiyah Sewon. Kurikulum 2013 itu 

meminta guru menjadi fasilitator pembelajaran, membantu siswa mengembangkan 

pemahaman lebih dalam melalui penyelidikan dan eksplorasi, sedangkan Kurmer memberikan 

kebebasan kepada guru untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lebih kreatif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Informasi dalam artikel ini diperoleh melalui penelitian bersifat deskriptif kualitatif 

berupa wawancara dengan guru, tentunya guru mata pelajaran matematika di SMP 

Muhammadiyah Sewon terhadap perbedaan antara kedua kurikulum tersebut dalam 

melangsungkan pembelajaran di kelas. Jadi, pendapat dari guru matematika tersebut bahwa 

kurikulum 2013 menitikberatkan pada pendekatan saintifik dan kontekstual. Guru 

menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata, sehingga siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan penerapan yang lebih baik. Sebaliknya, 

kurikulum merdeka sebagai jawaban atas perlunya fleksibilitas metode pembelajaran dan 

memberikan kebebasan untuk menerapkan metode pembelajaran yang berbeda-beda agar 

sesuai dengan kebutuhan siswanya seperti eksploratif, kerja dalam tim, dan metode kreatif 

lainnya lebih kepada sekolah dan guru dalam merancang pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan karakteristik siswa dan kemampuan yang dimiliki siswa, tetapi sumber belajarnya 

masih menggunakan buku. Hasil observasi yang mendasar untuk memahami perbedaan 

penerapan kedua kurikulum tersebut diantaranya mengenai pendekatan pembelajaran 

kurikulum 2013 yang diterapkan di SMP Muhammadiyah Sewon dapat mendorong 

pembelajaran agar berfokus pada kebutuhan dan minat siswa, di mana guru berperan sebagai 

fasilitator untuk membantu siswa memperdalam pemahaman konsep. Interaksi antara guru dan 

siswa menjadi lebih kooperatif dan kolaboratif. Guru berusaha untuk memahami gaya belajar 

siswa dan memberikan metode pembelajaran yang berbeda untuk mengakomodasi perbedaan 

individu. Selain itu, terdapat ciri utama pendekatan Kurmer dalam pembelajaran di SMP 

Muhammadiyah Sewon dan bagaimana kedua kurikulum tersebut mendorong fleksibilitas 

dalam proses pembelajaran. 

Pada artikel ini juga terdapat jumlah siswa yang ada di SMP Muhammadiyah Sewon 

yang di mana penerimaan siswa tahun 2023 menurun dari tahun sebelumnya karena kurangnya 

ruangan kelas dan banyak siswa yang memilih masuk ke sekolah negeri. Kedua kurikulum 

tersebut, fokusnya adalah pada proses dan penilaian sumatif, meskipun tingkat dan pendekatan 

penilaiannya mungkin berbeda. Proses Penilaian  melihat bagaimana siswa tumbuh dan 

berkembang sepanjang proses pembelajaran, termasuk keterlibatan, keterampilan analitis, 

pemikiran kritis, dan kolaborasi. Penilaian sumatif mengukur hasil belajar akhir siswa dan 

pemahaman terhadap mata pelajaran secara keseluruhan. Keseimbangan antara kedua jenis 

penilaian ini penting untuk memberikan gambaran utuh mengenai kemampuan seorang siswa. 

Secara keseluruhan, kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka memiliki tujuan yang sama dalam 

mengembangkan keterampilan siswa termasuk berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, dan karakter yang kuat. Keduanya berupaya menumbuhkan jiwa siswa yang 

mampu beradaptasi dengan tuntutan dunia modern dan memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat. 
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METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 07-18 Agustus 2023, peneliti secara khusus 

menggunakan menggunakan pendekatan kualitatif melalui teknik penelitian observasional 

partisipatif yang di mana peneliti temui selama kegiatan PLP I di SMP Muhammadiyah Sewon. 

Penelitian yang dilakukan berkenaan dengan perbedaan penerapan k13 dan kurikulum merdeka 

di SMP Muhammadiyah Sewon. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan komparatif untuk menganalisis perbedaan 

penerapan kurikulum 2013 (K13) dan kurikulum merdeka (Kurmer) di Perguruan Tinggi 

(SMP). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan kedua program, serta dampaknya terhadap siswa dan proses pembelajaran. 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengamatan langsung atau observasi dan wawancara dilakukan selama 10 

hari. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara di PLP I yang bersifat 

kualitatif dan diambil dari pengumpulan data selama 10 hari Untuk menganalisis penelitian ini 

dilakukan melalui observasi dan wawancara sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran peserta didik di dalam kelas maupun di luar kelas.  

2. Cara berinteraksi peserta didik di lingkungan sekolah dengan warga sekolah. 

3. Kegiatan pengembangan karakter peserta didik terhadap kedua kurikulum tersebut. 

Metode pembelajaran K13 menciptakan lingkungan belajar yang berfokus pada 

eksploratif dan pemahaman yang mendalam. Siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dan mengembangkan pemikiran kritis dan penerapan konsep dalam 

konteks sehari-hari. Metode kurikulum merdeka yang fleksibel mendorong beragamnya 

metode pembelajaran, disesuaikan dengan minat, bakat, dan kebutuhan siswa. Hal ini dapat 

menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan relevan bagi siswa. 

 

DISKUSI 

Perubahan kurikulum dari menjadi Kurmer di SMP Muhammadiyah Sewon di latar 

belakangi oleh sejumlah faktor dan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan zaman yang terus berkembang. Kurikulum 2013 memiliki 

pendekatan saintifik dan kontekstual, namun dinilai terlalu kaku dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah. Kurmer bertujuan untuk mengembangkan kreativitas, inovasi, dan 

berpikir kritis siswa. Kurikulum yang fleksibel memungkinkan guru untuk menciptakan 

metode pembelajaran yang lebih beragam, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

kooperatif, dan eksploratif. Hal ini dirancang untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

memiliki pengetahuan akademis, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kreatif dan 

memiliki tujuan. 

Salah satu ciri utama Kurmer adalah memberikan otonomi yang lebih besar kepada 

sekolah dalam merancang dan menyesuaikan kurikulum mereka. Hal ini mendorong interaksi 

yang kuat antara guru dan siswa sebagai pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan membuat rencana pembelajaran yang disesuaikan. Keputusan mengenai materi, 

metode, dan penilaian dapat dibuat lebih disesuaikan dengan keadaan sekolah dan siswa. 

Kurmer memfasilitasi pembelajaran sesuai kecepatan dan gaya belajar siswa. Guru dapat 

menyesuaikan materi dan metode pembelajaran berdasarkan pemahaman siswa dan 

memberikan dukungan tambahan bagi siswa yang membutuhkannya. Interaksi antara guru dan 

siswa menjadi lebih personal dan mendalam dengan memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa. 

Penerapan kurikulum di sekolah SMP Muhammadiyah Sewon mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap mutu pendidikan. Kurikulum 2013 dan Kurmer merupakan dua model 
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metode pembelajaran yang telah diterapkan yang di mana untuk kelas VII dan VIII 

menggunakan kurikulum merdeka, sedangkan kelas X masih menggunakan K13. Kurikulum 

13 masih digunakan untuk kelas IX dikarenakan agar siswa tidak merasa kebingungan dan 

disebabkan masa sekolah untuk siswa kelas IX tidak terlalu lama. Sementara itu, untuk Kurmer 

dilakukan dengan menekankan pengembangan soft skill seperti komunikasi, kerja kelompok, 

dan melatih jiwa kepemimpinan. Hal ini sudah dilakukan di kelas VII, ketika pembelajaran 

guru memerintahkan siswa untuk mengerjakan soal dalam bentuk kelompok dengan begitu 

siswa akan saling bekerja sama dalam mengerjakannya sesuai penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Pada lingkungan belajar yang lebih fleksibel, siswa mempunyai kesempatan untuk 

mengembangkan komunikasi dan keterampilan hidup yang diperlukan dalam dunia pendidikan 

dan kehidupan sehari-hari. Sejauh ini belum banyak perubahan karena masih terbawa 

kurikulum 2013 dalam mengajar. Sumber belajar masih menggunakan buku karena jika siswa 

menggunakan internet nantinya siswa tidak belajar melainkan membuka yang lain. 

Hasil temuan dari penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan guru pamong  

mengenai jumlah siswa di SMP Muhammadiyah Sewon di setiap kelasnya yaitu sebagai 

berikut. 

Jenis Kelamin  VII   VIII   X  

 A B C A B C A B C 

Laki-laki 17 17 17 16 17 20 21 22 22 

Perempuan 9 8 6 14 12 12 10 10 9 

Jumlah 26 25 23 30 29 32 31 32 31 

    

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023 

 

 
 

Gambar 1. Jumlah Siswa di SMP Muhammadiyah Sewon 

 

Persentase dari penerapan kurikulum yang berada di SMP Muhammadiyah Sewon ini 

yaitu untuk kelas VII dan VIII menggunakan kurikulum merdeka dan kelas X menggunakan 

K13. 

 

0

50

100

150

200

250

300

Kelas VII Kelas VIII Kelas X Total

Jumlah Siswa Di SMP Muhammadiyah Sewon

Laki-laki Perempuan Jumlah



 

 

SEMNAS PLP  1029 

2023  Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888 

 
Gambar 2. Persentase penerapan kurikulum 13 dan kurikulum merdeka 

Segi implementasi, penerapan kurikulum 2013 seringkali memerlukan sumber daya 

yang lebih besar, termasuk pelatihan guru dan materi pembelajaran yang lebih komprehensif. 

Pembelajaran mandiri dapat memanfaatkan sumber daya lokal dengan lebih baik dan 

memberikan lebih banyak ruang kreativitas dalam belajar. Dampak penerapan kedua program 

tersebut terhadap hasil belajar siswa memerlukan kajian lebih lanjut, termasuk dampaknya 

terhadap pemahaman konsep, keterampilan, dan sikap siswa dalam belajar. Selain itu, perhatian 

juga harus diberikan pada tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan setiap kurikulum, 

seperti kepatuhan terhadap standar nasional kurikulum 2013 dan pemantauan yang efektif pada 

kurikulum merdeka. 

Guru dalam kurikulum 2013 lebih fokus pada penilaian bersifat formatif untuk 

menginformasikan siswa tentang kemajuan akademik siswa. Hal ini mendorong interaksi 

berkelanjutan antara guru dan siswa di luar kelas, membantu guru memahami tantangan yang 

dihadapi siswa, dan memberikan tips untuk meningkatkan proses pembelajaran. Kurmer 

mendorong penilaian formatif yang berkelanjutan untuk membantu siswa memahami 

kemajuan mereka. Interaksi guru dan siswa dengan memberikan umpan balik membantu siswa 

mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan. Siswa juga didorong untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam menggambarkan kemajuan belajarnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

penerapan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka di SMP Muhammadiyah Sewon ini masih 

belum kelihatan perbedaan dalam pembelajaran matematika khususnya karena masih terbawa 

dengan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013. Perbedaan yang sudah terlihat seperti 

terletak pada jam pelajaran yang diatur per minggu pada kurikulum 2013 dan diatur per tahun 

atau per fase pada kurikulum merdeka, serta penilaian di setiap kelas. Perbedaan metode 

pembelajaran kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka pada tingkat Sekolah Menengah 

Pertama di SMP Muhammadiyah Sewon. Informasi dalam artikel ini diperoleh melalui 

penelitian bersifat deskriptif kualitatif berupa wawancara dengan guru antara kedua kurikulum 

tersebut. Kurikulum 2013 menitikberatkan pada pendekatan saintifik dan kontekstual. Guru 

menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata, sehingga siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan penerapan yang lebih baik. Sebaliknya, 

Persentase penerapan K13 dan Kurikulum Merdeka di SMP 

Muhammadiyah Sewon

K13 Kurmer
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kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang berbeda-beda agar sesuai dengan kebutuhan siswanya seperti eksploratif, 

proyek, dan metode kreatif lainnya, tetapi sumber belajarnya masih menggunakan buku. 
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